
E-ISSN: 2964-6219, P-ISSN: 2964-6200 

Volume 2 Number 2 August 2024.  
pp: 48-60. DOI: https://doi.org/10.58477/cj.v2i2.168. 

© The Author(s) 2024. Open Access This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License, which permits 
use, sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original 
author(s) and the source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third 
party material in this article are included in the article’s Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the mate- 
rial. If material is not included in the article’s Creative Commons licence and your intended use is not permitted by statutory regulation or 
exceeds the permitted use, you will need to obtain permission directly from the copyright holder. To view a copy of this licence, visit http:// 
creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 

48 

 

 

 

Computer Journal 

RESEARCH ARTICLE Open Access 

 

 

Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pemesanan 
Konsumen Pizza Hut Delivery Tulungagung 
Berbasis Website dengan Teknologi Quick 
Response Code (QR) 

 
Daffy Safikri 1, NM Faizah 2*, Panser Karo - Karo 3 

 
1,2*,3 Program Studi Ilmu Komputer, Universitas Tama Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, Indonesia. 
 
*Correspondence email: 

novianti@jagakarsa.ac.id 

 

Received: 14 May 2024  

Accepted: 18 July 2024 

Published: 1 August 2024 

 

Full list of author information is 
available at the end of the article. 
 

 
 

Abstract 
Pizza Hut Delivery is a retail company operating in the fast-food sector. In the manual ordering system, 
customers must either visit the outlet for take-away or call the call center for home delivery. This study aims 
to provide a solution for the Pizza Hut Delivery outlet in Tulungagung, allowing customers to place orders 
online. Through this system, customers can order directly via their gadgets or smartphones for both take-
away and delivery services. The research utilizes the waterfall model with PHP as the programming 
language and MySQL as the database server for data storage. The system is also equipped with Quick 
Response (QR) Code technology, enabling easy access to the Pizza Hut Delivery Tulungagung ordering 
website. 

 

Keywords: Pizza Hut Delivery; Ordering System; PHP; MySQL Database Server. 

 
Abstrak 
Pizza Hut Delivery adalah perusahaan retail yang bergerak dalam bidang makanan cepat saji. Pada sistem 
pemesanan manual, pelanggan harus mendatangi outlet untuk pemesanan take away atau menelepon pusat 
panggilan untuk layanan pengantaran. Penelitian ini bertujuan menyediakan solusi bagi outlet Pizza Hut 
Delivery di Tulungagung untuk memungkinkan pemesanan makanan secara daring oleh pelanggan. Dengan 
sistem ini, pelanggan dapat memesan melalui gadget atau ponsel, baik untuk layanan take away maupun 
pengantaran. Metode penelitian yang digunakan adalah model waterfall dengan bahasa pemrograman PHP 
dan database MySQL untuk penyimpanan data. Sistem ini juga dilengkapi dengan teknologi Quick Response 
(QR) Code yang memungkinkan akses mudah ke website pemesanan Pizza Hut Delivery Tulungagung. 

 

Kata Kunci: Pizza Hut Delivery; Sistem Pemesanan; PHP; Server Database MySQL. 
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1. Pendahuluan 
 

Penerapan sistem informasi berbasis web telah berkembang pesat dalam berbagai sektor, mulai dari 

pendidikan, bisnis, hingga layanan publik. Sistem yang terstruktur dan terintegrasi dapat mendukung 
pengelolaan data dan operasional yang lebih efektif, sebagaimana diuraikan oleh Ladjamudin (2013) yang 

menyoroti pentingnya analisis dan desain sistem informasi untuk menghasilkan solusi yang komprehensif 

dan terorganisir. Pemodelan sistem, seperti penggunaan UML dan diagram aktivitas, mempermudah 
pengembang dalam merancang alur kerja aplikasi, sebagaimana dicontohkan dalam penelitian Paramitha 

(2020) dan Hendini (2016), yang memperlihatkan manfaat dari pemodelan yang terstruktur dalam 
pengelolaan inventaris dan sistem penjualan. Pengembangan sistem berbasis web pada perusahaan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam hal efisiensi operasional. Rizky (2019) dan Kurniawan et al. 
(2020) menyoroti bahwa metode Waterfall yang digunakan pada sistem informasi dapat mengoptimalkan 
proses manajemen data dan meningkatkan akurasi pengolahan informasi. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Siregar et al. (2018), di mana aplikasi berbasis web dapat mempercepat proses transaksi dan 
membantu perusahaan dalam mengelola data pelanggan secara real-time. Teknologi berbasis web dan 

database seperti PHP dan MySQL menjadi pilihan umum dalam implementasi aplikasi, memberikan 
fleksibilitas dan keamanan dalam pengelolaan data (Rizky, 2019; Hermiati et al., 2021). Selain itu, dalam 

industri makanan cepat saji, aplikasi pemesanan berbasis web yang dilengkapi teknologi QR Code dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan dan memberikan kemudahan akses. Maimunah et al. (2017) 
membahas manfaat aplikasi online pada layanan pengantaran makanan yang memungkinkan pelanggan 

untuk memesan produk tanpa harus mengunjungi outlet secara fisik, sejalan dengan tren digitalisasi di 
industri restoran. Dengan penerapan metode pemesanan berbasis QR Code, pelanggan dapat mengakses 

informasi dan layanan dengan lebih cepat, mendukung peningkatan kepuasan pelanggan dan kemudahan 

dalam manajemen pesanan 
Kemajuan teknologi yang terintegrasi dengan jaringan internet telah mendorong perkembangan 

berbagai inovasi dalam penyajian informasi, salah satunya adalah penggunaan Quick Response Code atau 
yang lebih dikenal sebagai QR Code. QR Code, yang awalnya dikembangkan untuk keperluan identifikasi 

dan pelacakan, kini banyak diterapkan dalam berbagai sektor seperti iklan dan media massa. Tidak 
terbatas pada penyajian teks atau URL, QR Code kini dapat menyimpan informasi dalam bentuk gambar 

untuk menarik perhatian konsumen, khususnya di sektor periklanan. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa QR Code mampu menghasilkan data gambar yang dapat diakses oleh pengguna. Namun, 
keterbatasan ukuran data sebesar 1,86 KB masih menjadi tantangan, terutama dalam penyampaian visual 

yang lebih mendetail. 
Bisnis restoran cepat saji telah menjadi tren yang memiliki potensi keberhasilan tinggi, terutama di 

kalangan masyarakat yang memiliki aktivitas padat. Banyak orang memilih restoran cepat saji karena 

keterbatasan waktu untuk menyiapkan makanan di rumah. Salah satu restoran cepat saji terkemuka di 
Indonesia adalah Pizza Hut, yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1984 dan menawarkan 

layanan pengantaran (delivery) serta take away. Dengan adanya layanan ini, Pizza Hut mampu 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Namun, proses pemesanan di 

beberapa cabang, termasuk Pizza Hut Delivery Tulungagung, masih menghadapi sejumlah kendala. 

Antrean panjang, kurangnya informasi mengenai promosi, serta keterbatasan informasi komposisi produk 
menjadi beberapa hambatan yang kerap membuat pelanggan membatalkan pesanan. Sebagian besar 

konsumen masih harus menghubungi call center atau datang langsung ke outlet untuk memesan, yang 
kurang efisien dalam era digital saat ini. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, outlet Pizza Hut Delivery Tulungagung perlu mengadopsi 
sistem yang lebih modern untuk meningkatkan kualitas layanan. Berdasarkan kondisi ini, penelitian ini 

menawarkan solusi berupa aplikasi pemesanan berbasis web yang dilengkapi dengan teknologi QR Code. 

Penggunaan website atau World Wide Web yang umumnya diterapkan dalam dunia akademik dan riset 
kini juga mulai dioptimalkan untuk bisnis dan hiburan. Aplikasi berbasis web ini memungkinkan konsumen 

untuk memesan produk secara daring, baik melalui ponsel maupun komputer, yang mempermudah 
mereka dalam memilih produk dan layanan. Selain itu, aplikasi ini dapat dipromosikan melalui media 

sosial, yang memungkinkan penyebaran informasi secara luas tanpa perlu pertemuan fisik.  

Teknologi QR Code yang diterapkan dalam sistem ini berperan sebagai alat untuk memperkenalkan 
produk secara visual kepada konsumen. Dengan tambahan fitur kompresi-dekompresi, QR Code mampu 

menyimpan data gambar dengan ukuran yang lebih besar dan lebih detil, yang sangat penting dalam 
konteks iklan. Melalui QR Code, konsumen dapat mengakses situs web pemesanan secara langsung dan 

melihat promosi atau informasi produk dengan lebih mudah dan cepat. Penerapan teknologi ini diharapkan 
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tidak hanya mempermudah proses pemesanan bagi konsumen tetapi juga meringankan tugas karyawan di 

outlet. Aplikasi ini memungkinkan pemantauan pesanan secara real-time oleh konsumen maupun staf 
outlet, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pemrosesan pesanan. Dengan inovasi ini, 

penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pemesanan daring yang modern dan mudah 
diakses. Melalui sistem ini, Pizza Hut Delivery Tulungagung dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terkini, sekaligus meningkatkan kepuasan konsumen. 
Dalam pengembangan teknologi informasi yang bertujuan meningkatkan efisiensi bisnis, berbagai 

penelitian mengusulkan pendekatan inovatif yang signifikan. Shofi, Fitri, dan Iskandar (2021) menyoroti 

penggunaan barcode scanner dalam aplikasi manajemen absensi online melalui Power Apps, yang berhasil 
mengoptimalkan proses absensi dengan otomatisasi berbasis teknologi. Fikri, Ahmad, dan Imilda (2024) 

mengembangkan sistem informasi kartu tanda mahasiswa (KTM) berbasis Android menggunakan Kodular, 
memungkinkan verifikasi identitas mahasiswa secara digital. Penelitian oleh Amin dan Hidayat (2024) 

mengulas aplikasi sistem informasi untuk mendukung bisnis pariwisata Indonesia, meningkatkan 

pengelolaan data wisata dan promosi layanan pariwisata secara efisien. 
Selanjutnya, penelitian Erlinda, Septian, dan Rupiarsieh (2024) merancang aplikasi Sikepo untuk 

membantu kinerja pegawai di Kabupaten Bojonegoro dengan integrasi manajemen kinerja. Pendekatan 
serupa diterapkan oleh Silalahi dan Sejati (2024), yang memanfaatkan Augmented Reality dalam 

pengenalan bangun ruang di bidang pendidikan, memberikan interaksi baru bagi siswa. Penelitian Nendi et 
al. (2024) merancang aplikasi kasir pintar berbasis ERP dengan Odoo, mendukung operasional rumah 
makan tradisional melalui peningkatan efisiensi manajemen. Wildiansah, Safira, dan Sahara (2024) 

mengembangkan website E-Canteen di Universitas Negeri Jakarta untuk meningkatkan pendapatan UMKM 
melalui metode pemesanan daring. Marleni dan Gunaryati (2023) merancang sistem presensi karyawan 

berbasis web dengan fitur lokasi menggunakan Leaflet JS pada Laravel, memungkinkan pelacakan 
kehadiran yang lebih akurat. Di sektor manufaktur, Nuralif dan Fachrie (2023) menciptakan sistem absensi 

berbasis QR Code untuk karyawan pabrik, yang menyederhanakan pelacakan kehadiran dengan teknologi 

QR Code. 
Dalam bidang pendidikan, Mulyana et al. (2024) memperkenalkan aplikasi Android untuk laporan 

pembelajaran siswa secara real-time di SMP IDN Jonggol, Jawa Barat, bermanfaat bagi guru dan orang 
tua dalam memantau perkembangan akademis siswa. Terakhir, Supriadi, Syahidin, dan Yunengsih (2024) 

mengulas penerapan tanda tangan digital dalam sistem catatan pasien di Rumah Sakit XYZ Bandung, yang 

mendukung keamanan serta validasi data medis. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
seperti QR Code, barcode scanner, digital signature, hingga augmented reality dapat meningkatkan 

efisiensi di berbagai sektor termasuk pendidikan, bisnis, kesehatan, dan pemerintahan. Integrasi teknologi 
dalam operasional terbukti meningkatkan produktivitas dan pengalaman pengguna, sekaligus mendukung 

transformasi digital yang berkelanjutan. perkembangan teknologi informasi membuka peluang bagi 
berbagai sektor, termasuk bisnis makanan cepat saji, untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 

Implementasi aplikasi pemesanan berbasis web yang dilengkapi teknologi QR Code menawarkan solusi 

inovatif bagi Pizza Hut Delivery Tulungagung dalam menghadapi kendala proses pemesanan manual. 
Dengan adanya sistem ini, pelanggan dapat memesan secara daring dengan mudah, mengurangi antrean, 

dan mendapatkan informasi produk dan promosi secara lebih praktis. Penerapan teknologi ini diharapkan 
tidak hanya memperbaiki pengalaman pelanggan tetapi juga mempermudah operasional karyawan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

 
2. Metode 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi sistem pemesanan konsumen 

untuk Pizza Hut Delivery Tulungagung yang berbasis website serta dilengkapi teknologi Quick Response (QR) 
Code. Penelitian dilakukan pada bulan April hingga Juni 2023 di Outlet Pizza Hut Delivery Tulungagung yang 

berlokasi di Jl. Pangeran Diponegoro 26F & G, Tamanan, Tulungagung. Pengembangan sistem mengikuti 
metode Waterfall, yang merupakan model siklus hidup pengembangan perangkat lunak dengan tahapan 

sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan (Fitriyanto & Fitrani, 2024). Tahap pertama 

adalah analisis kebutuhan, di mana informasi dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung untuk 
memahami masalah dalam proses pemesanan manual. Selanjutnya, tahap perancangan sistem dilakukan 

dengan menyusun arsitektur aplikasi, merancang antarmuka pengguna, dan struktur basis data agar dapat 
mendukung aksesibilitas yang mudah bagi pelanggan serta mempermudah admin dalam pengelolaan data 
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(Ferdiansyah, Anshor, & Widodo, 2024; Rahmadi, 2020). Pada tahap implementasi, aplikasi dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai basis data (Hakim, Faizah, & Nurcahyo, 2023; 
Rero, Faizah, & Nurcahyo, 2024). Setelah itu, pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi berfungsi sesuai 

spesifikasi, baik melalui uji internal maupun uji coba langsung dengan pengguna untuk mengevaluasi kinerja 
sistem. Tahap akhir adalah pemeliharaan, yang meliputi pemantauan dan pembaruan sistem berdasarkan 

umpan balik pengguna dan potensi perbaikan di masa depan. 
Perancangan sistem melibatkan diagram UML (Unified Modeling Language) untuk menggambarkan struktur 

dan interaksi antar komponen sistem (Hindarto, 2023; Setyadi, & Sutanto, 2023; Anjani et al, 2024), terdiri dari 

Use Case Diagram dan Activity Diagram yang menjelaskan alur interaksi pengguna dan proses sistem secara 
rinci. Desain Use Case Diagram Customer: Pada Gambar 1, Use Case Diagram ini menggambarkan interaksi 

pelanggan dengan aplikasi pemesanan. Pelanggan dapat membuka website untuk melihat produk pizza, 
informasi promo, serta melakukan registrasi atau login sebelum memesan. Setelah login, pelanggan dapat 

mengakses fitur pemesanan dan riwayat pesanan di Pizza Hut Delivery Tulungagung. Desain Use Case Diagram 

Admin: Gambar 2 menunjukkan interaksi admin yang mencakup pengelolaan akun pelanggan, data produk, dan 
promo. Admin memiliki akses khusus untuk menambah, mengedit, dan menghapus data produk serta promo. 

Selain itu, admin dapat memantau status pesanan pelanggan dan melihat histori pemesanan. Desain Use Case 
Diagram Kepala Toko: Pada Gambar 3, Use Case Diagram ini menggambarkan interaksi kepala toko yang 

mencakup akses terhadap data pelanggan, produk, promo, serta pemesanan. Kepala toko juga memiliki fitur 

untuk mencetak laporan histori pemesanan pelanggan. Gambar 4 memperlihatkan alur pelanggan saat login ke 
aplikasi. Pelanggan dapat melihat daftar produk dan promo. Jika ingin melakukan pemesanan, pelanggan harus 

login dengan memasukkan username dan password yang akan diverifikasi oleh sistem. 
 

 
Gambar 1. Usecase Diagram User Costumer 

 
Gambar 2 Usecase Diagram User Admin 

 
Gambar 3. Usecase Diagram User Kepala Toko/Outlet 

 
Gambar 4. Activity Diagram Login Costumer 

 

Pada Gambar 5, Activity Diagram ini menjelaskan alur pemesanan oleh pelanggan, mulai dari login, 
memilih produk, hingga outlet memproses pesanan. Pelanggan dapat memilih opsi pengantaran atau 

pengambilan di outlet. Gambar 6 memperlihatkan aktivitas login admin ke halaman khusus. Admin memasukkan 

username dan password, dan setelah verifikasi berhasil, admin dapat mengakses halaman pengelolaan sistem. 
Gambar 7 menunjukkan aktivitas admin dalam mengelola data produk, termasuk menambah, mengedit, dan 
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menghapus data produk. Admin memilih tindakan yang diinginkan, dan jika data valid, maka perubahan akan 

disimpan dalam database. Pada Gambar 8, Activity Diagram ini menggambarkan alur admin dalam mengelola 
data promo, mencakup penambahan, pengeditan, dan penghapusan promo produk. 

 

 
Gambar 5 Activity Diagram Order Costumer 

 
Gambar 6 Activity Diagram Login Admin 

 
Gambar 9 menunjukkan aktivitas admin dalam mengelola data pelanggan, termasuk menambah, 

menghapus, dan mengedit data user yang tersimpan dalam database. Pada Gambar 10, Activity Diagram ini 

memperlihatkan aktivitas admin dalam mengelola data pesanan, termasuk opsi untuk mengedit atau 
menghapus pesanan pelanggan. Data yang valid akan disimpan dalam database. Gambar 11 memperlihatkan 

aktivitas login kepala toko untuk mengakses halaman khusus manajemen. Kepala toko memasukkan username 
dan password yang akan diverifikasi oleh sistem. Pada Gambar 12, diagram ini menunjukkan aktivitas kepala 

toko dalam melihat laporan data user dan produk. Kepala toko melakukan validasi login dan memilih menu 

laporan, kemudian mencetak laporan yang diinginkan. 
 

 
Gambar 7. Activity Diagram Kelola Data Produk 

 
Gambar 8. Activity Diagram Kelola Data Promo 
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Gambar 9. Activity Diagram Kelola Data User/Costumer 

 
Gambar 10. Activity Diagram Kelola Data pemesanan 

Costumer 
 

Gambar 13 dan Gambar 14 memperlihatkan aktivitas kepala toko dalam melihat laporan data promo yang 
aktif serta laporan pemesanan pelanggan. Setelah login, kepala toko memilih opsi cetak laporan untuk 

mengakses data yang tersedia. Gambar 15 menunjukkan proses kepala toko dalam melihat laporan pemesanan 
pelanggan, mencakup daftar pesanan yang masih berlangsung serta opsi untuk mencetak laporan pemesanan. 

Setiap diagram tersebut membantu dalam memahami alur kerja dan fungsi dari berbagai aktor dalam sistem, 

menjelaskan interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem, serta alur pengelolaan data secara efektif. 
Dengan rancangan ini, sistem diharapkan mampu berjalan optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

pemesanan di Pizza Hut Delivery Tulungagung. 
 

 
Gambar 11. Activity Diagram Login Kepala Toko 

 
Gambar 12. Activity Diagram Kepala Toko Data User 
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Gambar 13. Activity Diagram Kepala Toko Data Produk 

 
Gambar 14. Activity Diagram Kepala Toko Data Promo 

 
Kegiatan ini dilakukan oleh aktor kepala toko. Bertujuan untuk melihat data laporan pemesanan user/costumer. 

Pertama kepala toko melakukan validasi untuk masuk ke menu sistem dan memilih menu data pemesanan 

user/costumer. Kemudian sistem menampilkan daftar data pemesanan user/costumer yang masih berjalan. 
Selanjutnya kepala toko memilih tindakan yang disediakan oleh sistem. Menu cetak laporan untuk melihat data 

laporan pemesanan user/costumer. 
 

 
Gambar 15. Activity Diagram Kepala Toko Data Pesanan User/Costumer 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Implementasi aplikasi pemesanan berbasis web di Pizza Hut Delivery Tulungagung dirancang untuk 
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam memesan produk secara daring, serta meningkatkan 

efisiensi pengelolaan pesanan dan data pelanggan oleh admin dan kepala toko. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memfasilitasi proses pemesanan dengan tampilan antarmuka yang 

intuitif dan fitur-fitur yang relevan, seperti pengelolaan data produk, data pelanggan, serta pembuatan 

promosi yang dapat diakses melalui teknologi QR Code. Aplikasi ini juga menawarkan beberapa fitur 
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penting di berbagai halaman, yang meliputi halaman login, pengelolaan data, dan pemesanan, masing-

masing dengan fungsionalitas yang mendukung operasional outlet secara optimal.  Pada halaman login, 
tersedia akses untuk tiga kategori pengguna, yaitu admin, kepala toko, dan pelanggan. Masing-masing 

memiliki hak akses yang berbeda, memungkinkan mereka mengelola data sesuai peran masing-masing. 
Admin dan kepala toko mengakses sistem dengan cara memasukkan username dan password, sementara 

pelanggan baru dapat mendaftarkan diri melalui halaman registrasi sebelum login untuk mengakses fitur 
pemesanan. Halaman ini memungkinkan pemisahan akses dan menjaga keamanan data berdasarkan 

otorisasi pengguna yang terdaftar. Selanjutnya, pada halaman dashboard, admin dan kepala toko dapat 

melihat rangkuman informasi penting terkait status pemesanan dan promo yang sedang aktif. Halaman 
dashboard berfungsi sebagai pusat informasi utama yang memperlihatkan ringkasan data pesanan, data 

pelanggan, dan kinerja outlet secara keseluruhan. Dengan adanya fitur ini, admin dapat dengan mudah 
mengidentifikasi pesanan yang memerlukan perhatian segera atau promo yang sedang berlangsung, 

membantu dalam pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Dashboard 

 

Aplikasi ini juga menyediakan fitur pengelolaan data pelanggan yang memungkinkan admin untuk 
menambah, mengedit, atau menghapus data pelanggan. Pada halaman Data Customer, admin dapat 

mengakses seluruh daftar pelanggan yang terdaftar di sistem, dengan rincian informasi setiap pelanggan.  

Fitur ini mendukung pengelolaan data yang terstruktur dan memudahkan admin untuk melihat riwayat 
transaksi atau menghubungi pelanggan jika dibutuhkan. Selain itu, terdapat halaman Add Data Customer 

dan Edit Data Customer yang memberikan opsi bagi admin untuk menambahkan pelanggan baru atau 
memperbarui informasi pelanggan yang ada di sistem. Pengelolaan data produk menjadi fitur kunci 

lainnya dalam aplikasi ini. Halaman Data Produk menampilkan seluruh produk yang tersedia di Pizza Hut 

Delivery Tulungagung, lengkap dengan informasi detail produk, harga, dan ketersediaan. Admin memiliki 
wewenang untuk menambah produk baru melalui halaman Add Data Produk dan mengedit informasi 

produk yang sudah ada melalui halaman Edit Data Produk. Dengan adanya fitur ini, admin dapat secara 
berkala memperbarui informasi produk, termasuk menghapus produk yang sudah tidak tersedia atau 

menambah varian baru yang diminati pelanggan. 
Selain itu, aplikasi ini mendukung manajemen promo yang memungkinkan admin menambahkan, 

mengedit, dan menghapus promo secara mudah. Promo yang sedang aktif dapat diakses di halaman Data 

Promo, dengan opsi bagi admin untuk menambah promo baru melalui halaman Add Data Promo atau 
memperbarui detail promo yang sudah ada melalui halaman Edit Data Promo. Pengelolaan promo yang 

efektif berperan penting dalam menarik minat pelanggan, dan fitur ini membantu admin memastikan 
informasi promosi terbaru dapat langsung diakses oleh pelanggan. Halaman Data Orderan dan Edit Data 

Orderan menyediakan kemudahan bagi admin dalam mengelola pesanan yang masuk. Setiap pesanan 

yang diterima oleh sistem akan muncul dalam daftar pesanan, dan admin dapat memeriksa status serta 
mengedit pesanan jika diperlukan. Fitur ini memastikan bahwa setiap pesanan diproses secara tepat 

waktu dan meminimalkan potensi kesalahan dalam pemrosesan pesanan. Selain itu, terdapat halaman 
Lihat Orderan yang menampilkan detail pesanan untuk verifikasi lebih lanjut. Teknologi QR Code menjadi 

salah satu inovasi utama dalam aplikasi ini, memudahkan pelanggan untuk mengakses halaman 
pemesanan dengan cepat. Fitur Generate QR Code memungkinkan admin untuk membuat kode QR yang 

dapat disebarkan melalui berbagai media, sehingga pelanggan dapat memindai kode tersebut untuk 

langsung diarahkan ke halaman pemesanan. Fitur ini tidak hanya mempermudah akses tetapi juga 
menjadi alat pemasaran yang efektif dalam menarik lebih banyak pelanggan untuk memesan secara 

daring. Untuk kepala toko, aplikasi menyediakan akses pada data pelanggan, produk, promo, dan 
pesanan melalui halaman yang relevan. Kepala toko dapat mencetak laporan histori pemesanan, data 

produk, dan promo yang berlangsung untuk evaluasi operasional harian. Hal ini memungkinkan kepala 

toko untuk memiliki kontrol penuh terhadap operasional outlet tanpa perlu berinteraksi langsung dengan 
sistem utama yang dikelola oleh admin. 
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Gambar 17. Halaman Beranda Costumer 

 

Di sisi pelanggan, aplikasi menawarkan beberapa halaman, mulai dari halaman beranda, detail 
produk, keranjang produk, hingga halaman checkout dan riwayat pemesanan. Pada halaman beranda, 

pelanggan dapat melihat berbagai produk dan promo yang tersedia, sedangkan di halaman detail produk, 
pelanggan mendapatkan informasi lengkap tentang produk yang diinginkan. Setelah memilih produk, 

pelanggan dapat menambahkannya ke keranjang, yang kemudian dapat diakses untuk melanjutkan ke 

proses checkout. Halaman checkout mengarahkan pelanggan pada pengisian informasi pengiriman dan 
metode pembayaran, sementara halaman riwayat pemesanan memberikan informasi tentang transaksi 

yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil memenuhi 
kebutuhan pemesanan yang cepat, mudah, dan efisien bagi pelanggan, serta mempermudah pengelolaan 

data oleh admin dan kepala toko. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga 

mendukung operasional yang lebih efektif di Pizza Hut Delivery Tulungagung, sehingga menghasilkan 
peningkatan kepuasan pelanggan serta efisiensi dalam proses pengelolaan pesanan dan promosi.  

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini berhasil merancang aplikasi pemesanan berbasis web dengan teknologi QR Code di 

Pizza Hut Delivery Tulungagung sebagai solusi untuk meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam 
pengelolaan pemesanan. Aplikasi ini dirancang dengan memperhatikan aspek kemudahan penggunaan, 

yang memainkan peran penting dalam adopsi teknologi baru. Menurut Mahat et al. (2020), persepsi 
terhadap kemudahan penggunaan sangat mempengaruhi penerimaan aplikasi berbasis web. Dengan 

antarmuka yang ramah pengguna, aplikasi ini memungkinkan pelanggan melakukan pemesanan dengan 
cepat dan mudah, yang pada akhirnya meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan (Rivero 

et al., 2013). Ini menjadi faktor penting karena semakin nyaman dan mudah suatu aplikasi digunakan, 

semakin tinggi pula kemungkinan adopsinya di kalangan pengguna. 
Dari perspektif efisiensi operasional, aplikasi ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meminimalkan waktu dan biaya pemrosesan pesanan. Penggunaan sistem manajemen terkomputerisasi, 
seperti yang dijelaskan Rajedran (2023), mampu mengoptimalkan pengelolaan pesanan dan mengurangi 

kesalahan dalam manajemen inventaris. Sistem yang telah dirancang ini tidak hanya mendukung 

pengelolaan pesanan yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan akurasi dan mengurangi waktu 
pemrosesan pesanan. Hasil dari pengujian sistem ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam waktu 

pemrosesan dan akurasi pengelolaan data, yang selaras dengan hasil penelitian John John (2024) yang 
menyatakan bahwa pengujian sistem yang ketat dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan 

pada saat pemrosesan pesanan. Dengan demikian, aplikasi ini mampu mendukung operasional yang lebih 
efisien dan efektif, sejalan dengan kebutuhan bisnis yang semakin menuntut kecepatan dan ketepatan 

dalam layanan. 

Teknologi QR Code juga memberikan dampak positif dalam hal pemasaran dan promosi. Dengan 
adanya fitur Generate QR Code, admin dapat membuat kode QR yang mengarahkan pelanggan langsung 

ke halaman pemesanan atau promosi tertentu, menjadikan pengalaman pemasaran lebih interaktif. 
Penelitian oleh Xu et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan QR Code dalam strategi pemasaran 

dapat mempercepat proses pembelian dan meningkatkan keterlibatan pelanggan. Kode QR ini dapat 

disebarkan melalui media sosial atau ditempatkan di lokasi strategis, sehingga memudahkan akses bagi 



57 57 57 
                 

 

 

 

pelanggan yang ingin mendapatkan informasi dengan cepat. Penyebaran QR Code tidak hanya 

memperluas jangkauan promosi tetapi juga memberikan kenyamanan tambahan bagi pelanggan dalam 
mengakses informasi produk atau promosi. Menurut Li et al. (2020), QR Code memungkinkan pelanggan 

memperoleh informasi dengan cepat tanpa perlu melakukan pencarian manual, yang berpotensi 
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Metode ini sangat relevan bagi generasi 

milenial dan Gen Z, yang lebih responsif terhadap pendekatan pemasaran digital yang interaktif dan 
inovatif (Rajedran, 2023). 

Penerapan QR Code juga terbukti efektif dalam mendukung kebutuhan pelanggan akan interaksi 

tanpa kontak fisik, yang semakin penting dalam masa pascapandemi. Penelitian Zhang et al. (2022) 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan QR Code di industri makanan dan minuman 

selama pandemi COVID-19, karena pelanggan lebih memilih cara yang aman untuk berinteraksi dengan 
layanan. Teknologi QR Code memungkinkan restoran untuk menawarkan menu digital dan informasi 

promosi tanpa interaksi fisik, yang sejalan dengan kebutuhan pelanggan akan keamanan dan 

kenyamanan di era adaptasi kebiasaan baru. Dengan cara ini, QR Code tidak hanya menjadi alat yang 
mempermudah akses, tetapi juga mendukung strategi pemasaran yang relevan dengan tren perilaku 

konsumen saat ini. 
Dari sisi pengelolaan operasional, aplikasi ini memberikan dampak yang signifikan bagi kepala toko 

dalam mengontrol kegiatan operasional secara langsung. Akses yang diberikan kepada kepala toko untuk 

mengelola data pelanggan, produk, promo, dan pesanan memungkinkan pemantauan perkembangan 
bisnis secara real-time. Kepala toko juga dapat mencetak laporan riwayat pemesanan dan promo, yang 

mempermudah evaluasi kinerja outlet serta pengambilan keputusan strategis. Pembagian akses ini 
menciptakan pemisahan tanggung jawab yang jelas antara admin dan kepala toko, sehingga kepala toko 

dapat fokus pada pengawasan operasional tanpa harus terlibat dalam pengelolaan teknis yang menjadi 
tugas admin. Aplikasi ini tidak hanya memberikan solusi praktis untuk proses pemesanan di Pizza Hut 

Delivery Tulungagung, tetapi juga mendukung strategi pemasaran, memperkuat efisiensi operasional, dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Aplikasi ini berhasil menjawab tantangan pengelolaan pemesanan 
dan promosi secara digital dengan berbagai fitur yang relevan dan mudah diakses. Pengembangan lebih 

lanjut dapat mempertimbangkan penambahan fitur analitik, seperti laporan perilaku pelanggan dan 
efektivitas promosi, untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pengambilan keputusan 

strategis yang akan semakin meningkatkan kualitas layanan dan kinerja outlet. 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

sistem informasi pemesanan berbasis website di Pizza Hut Delivery Tulungagung telah berhasil 
memberikan solusi sesuai dengan rumusan permasalahan. Pengujian internal oleh ahli menunjukkan 

bahwa sistem informasi ini mencapai tingkat kelayakan 90% dari aspek fungsionalitas, penyempurnaan, 
dan kemampuan sistem dalam mendukung komponen-komponen utamanya. Dari segi pengujian 

eksternal, aplikasi ini berhasil memenuhi 4 dari 5 kebutuhan utama pengguna yang diidentifikasi dalam 

rumusan masalah, dengan bobot keberhasilan 80% dalam hal kelayakan layanan sistem. Satu kebutuhan 
yang belum terpenuhi terkait dengan penggunaan sistem QR Code, yang belum efektif karena kebiasaan 

pelanggan yang lebih sering mengakses website secara langsung tanpa memanfaatkan QR Code. Dengan 
demikian, meskipun aplikasi ini telah memenuhi sebagian besar kebutuhan pengguna dan memberikan 

peningkatan dalam operasional, terdapat ruang untuk perbaikan lebih lanjut, terutama dalam optimalisasi 

penggunaan QR Code agar dapat memberikan manfaat yang lebih signifikan bagi pelanggan. 
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